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Abstract: This study aims to describe the readiness of internship house managers in developing adaptive learning modules at
PKBM Madani Hebat. The research is based on the need for managers to ensure that modules align with learners’ diverse needs in
nonformal education. A descriptive qualitative approach with a case study method was employed, using in-depth interviews and
Likert-scale questionnaires for data collection. The findings reveal a high level of readiness (82%), particularly in understanding
adaptive principles and integrating Islamic values. Key supporting factors include field experience, community collaboration, and
institutional support. The study concludes that maintaining a balance between flexibility, spirituality, and local context is essential
for the successful development of adaptive learning modules.
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Pendahuluan

Pendidikan nonformal saat ini semakin menekankan fleksibilitas dan pengalaman
praktis dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk pendidikan nonformal yang
berkembang di Indonesia adalah rumah magang, yaitu ruang belajar di mana peserta
memperoleh keterampilan dan pengalaman langsung dalam konteks dunia nyata. Dalam
kerangka ini, modul pembelajaran adaptif menjadi komponen penting karena modul
harus mampu menyesuaikan dengan kemampuan peserta, kebutuhan lapangan, serta
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tujuan pembelajaran yang beragam. Hal ini sejalan dengan temuan Robianti dkk. (2024)
yang menunjukkan bahwa modul pemberdayaan dalam program magang di PKBM
memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan keterampilan peserta dan
menumbuhkan kemandirian, sehingga penyusunan modul yang adaptif menjadi kunci
untuk memastikan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dunia nyata.

Lebih lanjut, Tianda, et al. (2025) menekankan bahwa penerapan modul adaptif
dalam konteks Kurikulum Merdeka menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber
daya dan kesiapan pengajar, tetapi sekaligus menawarkan solusi strategis untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, fleksibel, dan sesuai kebutuhan
peserta didik. Dalam konteks yang serupa, Fauzi (2023) mengidentifikasi bahwa
problematika guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, khususnya pada
pembelajaran PAI di sekolah dasar, banyak berkaitan dengan keterbatasan pemahaman,
sumber daya, dan dukungan kelembagaan, sehingga mempertegas pentingnya kesiapan
pengelola maupun pendidik dalam merancang dan mengadaptasi modul pembelajaran
agar implementasi kurikulum berjalan efektif.

Tren perkembangan pendidikan nonformal di Indonesia juga menunjukkan
penekanan pada inovasi yang relevan, fleksibel, dan berkelanjutan, sehingga
pengembangan modul adaptif dipandang sebagai instrumen penting untuk menjawab
kebutuhan zaman (Ahmad et al., 2023). Namun demikian, penelitian terdahulu lebih
banyak menyoroti perspektif peserta atau mengevaluasi modul secara kuantitatif,
sedangkan studi mendalam mengenai kesiapan pengelola rumah magang dalam
mengembangkan modul adaptif masih terbatas. Padahal, pengelola memegang peran
strategis sebagai aktor utama dalam memastikan modul yang dikembangkan mampu
menjawab tantangan pembelajaran yang kontekstual.

Dalam konteks magang, beberapa studi menyoroti aspek teknis dan peran
instruktur, misalnya penelitian Zega (2022) yang menekankan pentingnya sosialisasi
prosedur pelaksanaan magang agar berjalan efektif, serta Dewi (2023) yang menyoroti
peran instruktur dalam transfer keterampilan pada peserta. Sementara itu, penelitian
Gatot dan Rahayu (2018) menemukan adanya hubungan erat antara program magang
dengan motivasi pengembangan karier peserta didik, yang menunjukkan bahwa
keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh modul, tetapi juga kesiapan pengelola
dan dukungan instruktur dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.

Hal ini sejalan dengan temuan Robianti dkk. (2025) yang menegaskan bahwa
rumah magang memerlukan inovasi kurikulum dan modul yang responsif terhadap
dinamika kebutuhan peserta didik maupun komunitas. Pandangan ini diperkuat oleh
kajian Murtadho, et al. (2022) yang menekankan bahwa pengembangan modul adaptif
harus mempertimbangkan keanekaragaman gaya belajar dengan pendekatan Universal
Design for Learning agar lebih inklusif dan relevan. Selaras dengan itu, Hasanah, et al.
(2024) menyoroti bahwa keberhasilan program magang juga dipengaruhi oleh
pemenuhan hak peserta yang diatur dalam kebijakan ketenagakerjaan, sehingga

https://edu.pubmedia.id/index.php/jpn



Jurnal Pendidikan Non formal Vol: 3, No 1, 2025 Page 3 of 9

kesiapan pengelola tidak hanya terbatas pada aspek pedagogis, tetapi juga pada
kepatuhan regulatif. Dengan demikian, kesiapan pengelola rumah magang dalam
mengembangkan modul adaptif merupakan faktor kunci yang menentukan kualitas
implementasi pembelajaran di pendidikan nonformal.

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini diajukan untuk menjawab pertanyaan: (1)
bagaimana kesiapan pengelola rumah magang dalam mengembangkan modul
pembelajaran adaptif di PKBM Madani Hebat, dan (2) faktor apa saja yang mendukung
atau menghambat kesiapan pengelola dalam mengembangkan modul. Adapun hipotesis
penelitian ini adalah bahwa pengelola rumah magang di PKBM Madani Hebat
menunjukkan tingkat kesiapan yang tinggi dalam mengembangkan modul pembelajaran
adaptif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kesiapan pengelola dalam
mengembangkan modul adaptif sekaligus memberikan rekomendasi praktis untuk
meningkatkan kapasitas pengelola dalam konteks pendidikan nonformal. Sejalan
dengan itu, Islahuddin, et al. (2020) menekankan bahwa dukungan sistem informasi yang
baik sangat membantu proses administrasi magang, sehingga kesiapan pengelola tidak
hanya ditentukan oleh kapasitas pedagogis, tetapi juga oleh efisiensi pengelolaan
administrasi. Lebih lanjut, Ratitya dan Yudartha (2024) menggarisbawahi pentingnya
implementasi regulasi ketenagakerjaan dalam menjamin hak-hak peserta magang, yang
turut memengaruhi persepsi kesiapan pengelola dalam melaksanakan program.
Sementara itu, Maryam, et al. (2022) menunjukkan bahwa pelatihan penyusunan modul
ajar inovatif, adaptif, dan kolaboratif dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan
kapasitas pengelola, sehingga modul yang dikembangkan mampu lebih relevan dan
kontekstual. Dengan demikian, evaluasi kesiapan pengelola rumah magang mencakup
aspek manajerial, regulatif, dan pengembangan kapasitas yang berkesinambungan.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kasus, yang memungkinkan pemahaman mendalam mengenai kesiapan pengelola
rumah magang di PKBM Madani Hebat. Fokus penelitian diarahkan pada pengelola
sebagai aktor utama dalam pengembangan modul adaptif. Seperti dijelaskan oleh Yuliani
(2018), pendekatan deskriptif kualitatif relevan digunakan untuk menggali secara rinci
fenomena sosial dan pendidikan karena mampu menyoroti makna dari perspektif
subjek. Pendekatan studi kasus sendiri, menurut Kusmarni (2012), memungkinkan
peneliti untuk memusatkan perhatian pada konteks tertentu secara mendalam sehingga
memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai peran pengelola dalam situasi
nyata. Selain itu, Ma’arifah dan Utami (2024) menegaskan bahwa studi terkait magang
dapat mengungkap rasionalitas aktor yang terlibat dalam pengambilan keputusan,
sehingga analisis terhadap pengelola rumah magang akan lebih komprehensif bila
dilakukan melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui dua
instrumen utama:
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1. Wawancara mendalam dengan pengelola rumah magang dilakukan dalam bentuk
tertulis. Pertanyaan difokuskan pada pengalaman, pengetahuan, keterampilan,
serta kendala yang dihadapi pengelola dalam mengembangkan modul adaptif.
Pertanyaan disusun secara terbuka agar responden dapat memberikan jawaban
yang lebih luas dan memunculkan contoh konkret praktik pengelolaan. Menurut
Ardiansyah, et al. (2023), wawancara kualitatif memungkinkan peneliti untuk
menggali informasi yang lebih kaya karena memberikan ruang bagi responden
dalam mengekspresikan pengalaman secara naratif.

2. Kuesioner Likert singkat digunakan untuk mengukur persepsi pengelola
terhadap kesiapan diri dalam mengembangkan modul adaptif, yang mencakup
aspek kemampuan perancangan, kreativitas, dan penyesuaian modul. Dalam hal
ini, penyusunan kuesioner harus memperhatikan kejelasan bahasa, relevansi
indikator, serta ketepatan skala yang digunakan. Seperti ditegaskan oleh
Pujihastuti (2010), kuesioner yang baik harus mampu menangkap data sesuai
tujuan penelitian dengan menghindari bias pertanyaan, sehingga hasil yang
diperoleh dapat diinterpretasikan secara valid dan reliabel.

Validitas dan Kredibilitas Data

Validitas dan kredibilitas data dalam penelitian ini diperkuat melalui kombinasi
wawancara dan kuesioner sebagai bentuk triangulasi instrumen, sehingga konsistensi
informasi dapat lebih terjamin (Susanto et al.,, 2023). Instrumen penelitian seperti
kuesioner dan modul kemudian divalidasi melalui expert review oleh pakar pendidikan
nonformal, mengingat ulasan pakar terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
evaluasi instrumen penelitian, termasuk dalam konteks pendidikan maupun visualisasi
(Tory & Moller, 2005). Selanjutnya, transkrip wawancara dianalisis dengan
menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola kesiapan, faktor
pendukung, serta hambatan, sementara hasil kuesioner digunakan untuk memperkuat
temuan tersebut. Pendekatan analisis konten dan tematik ini dipandang penting dalam
penelitian kualitatif untuk menghasilkan gambaran yang lebih mendalam dan

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengelola rumah magang di PKBM
Madani Hebat menunjukkan tingkat kesiapan tinggi dalam mengembangkan modul
pembelajaran adaptif. Temuan ini diperoleh dari kombinasi wawancara mendalam dan
kuesioner dengan skala Likert (1-5) yang diisi oleh 12 pengelola rumah magang dari
berbagai daerah di Indonesia.

Gambaran Kuantitatif Kesiapan Pengelola
Tingkat kesiapan pengelola dapat dilihat dari rata-rata skor tiap indikator berikut:
Tabel 1. Tingkat Kesiapan Pengelola
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. Skor Persentase .

Aspek yang Diukur Rata-rata | Kesiapan Kategori
Pemahaman prinsip modul adaptif 4,25 85% Tinggi
Menyusun modul sesuai kurikulum PKBM 4,16 83% Tinggi
Perancangan modul berbasis kebutuhan 400 809% Tinggi
peserta
Penulisan tujuan pembelajaran yang terukur 4,08 82% Tinggi
Variasi metode belajar 4,25 85% Tinggi
Aktivitas belajar yang menyenangkan 4,25 85% Tinggi
Pemanfaatan teknologi sederhana 4,00 80% Tinggi
Kreativitas dalam penyusunan contoh nyata 4,00 80% Tinggi
Penyesuaian modul lintas jenjang (SD-SMA) 391 78% Cukup tinggi
Integrasi nilai Islam dan akhlak 4,25 85% Tinggi
Revisi modul berbasis umpan balik 4,08 82% Tinggi
Kesiapan menghadapi perubahan kebutuhan 4,08 82% Tinggi

Rata-rata keseluruhan: 4,10 (82%) — kategori “Kesiapan Tinggi.”

Angka tersebut menunjukkan bahwa para pengelola memiliki pemahaman
konseptual dan keterampilan praktis yang kuat. Mereka tidak hanya memahami prinsip
adaptivitas, tetapi juga mampu menerapkannya dengan memperhatikan perbedaan
jenjang usia, karakter peserta, dan konteks lokal. Nilai tertinggi terlihat pada aspek
pemahaman prinsip modul adaptif serta integrasi nilai Islam dan akhlak, yang menegaskan
bahwa dimensi spiritual menjadi fondasi utama dalam rancangan pembelajaran mereka.

Hasil Wawancara dan Temuan Tematik

Analisis wawancara menunjukkan bahwa mayoritas pengelola menempatkan
nilai Islam, karakter Qurani, dan konteks sosial sebagai inti pengembangan modul.
Pengelola Bumi Berry Lam Alif, misalnya, memandang setiap proses belajar sebagai
bentuk ibadah dengan menanamkan makna tauhid dalam kegiatan bertani. Sementara
Top Kids menegaskan pentingnya rubrik penilaian akhlak agar pembelajaran
kewirausahaan tidak terlepas dari nilai moral.

Faktor pendukung utama kesiapan pengelola mencakup pengalaman lapangan,
jejaring komunitas HEbAT, serta kolaborasi antarpengelola. Mereka saling berbagi ide
dan contoh modul melalui diskusi dan praktik bersama, sebagaimana dilakukan oleh
Rumah Tumbuh Rasa dan Kampoeng Dolanan Perwira. Pola saling belajar ini memperkuat
kemampuan adaptif serta memelihara semangat inovasi di lingkungan rumah magang.

Di sisi lain, beberapa kendala juga muncul. Pengelola Diamond Heart mengakui
masih perlu menyinkronkan modul dengan dunia industri kreatif, sementara Zawiyah
Baluwu menyebutkan tantangan saat jumlah “menu magang” meningkat, yang berimbas
pada beban kerja penyusunan modul. Kendala umum lainnya adalah keterbatasan
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waktu, sumber daya, serta kebutuhan peningkatan literasi digital. Hal ini
memperlihatkan bahwa kesiapan konseptual belum sepenuhnya diimbangi oleh
dukungan teknis dan manajerial.

Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat pandangan Gonzalez-Castro et al.
(2021) bahwa keberhasilan modul adaptif ditentukan oleh sejauh mana perancangnya
mampu menyeimbangkan antara fleksibilitas, konteks lokal, dan makna pembelajaran.
Sejalan dengan Oliyan et al. (2023), kapasitas pengelola juga bergantung pada
pengalaman praktis dan dukungan institusi yang berkelanjutan. Sementara itu, metode
kombinatif wawancara dan kuesioner dalam penelitian ini membuktikan efektivitas
triangulasi data sebagaimana disarankan Ma‘arifah & Utami (2024), karena keduanya
menghasilkan potret kesiapan yang lebih komprehensif dan realistis.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelola rumah magang di PKBM Madani
Hebat memiliki tingkat kesiapan yang tinggi dan komprehensif dalam mengembangkan
modul pembelajaran adaptif. Kesiapan ini tidak hanya berakar pada kemampuan teknis
dalam merancang dan menyesuaikan modul, tetapi juga pada pemahaman filosofis
mengenai hakikat belajar yang berpijak pada nilai-nilai Islam dan ketauhidan. Empat
faktor utama yang memperkuat kesiapan mereka adalah:

1. Pemahaman mendalam terhadap prinsip adaptif dan kurikulum PKBM Madani

Hebat,

2. Dukungan kelembagaan dan komunitas,

3. Pengalaman empiris dalam mendampingi peserta dengan beragam kebutuhan,
dan

4. Integrasi nilai-nilai spiritual dan akhlak dalam setiap aktivitas pembelajaran.

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi penguatan praktik pendidikan
nonformal berbasis magang. Kesiapan pengelola yang berpadu antara kompetensi
profesional dan kesadaran spiritual menunjukkan bahwa modul adaptif berpotensi
menjadi instrumen strategis dalam membentuk karakter peserta didik yang beriman,
kreatif, dan mandiri. Hal ini memperkuat pandangan Anggraini et al. (2020) bahwa
keberhasilan pengembangan modul sangat dipengaruhi oleh keterlibatan langsung guru
atau pengelola serta dukungan kelembagaan yang berkelanjutan. Dengan demikian,
modul adaptif yang dikembangkan di PKBM Madani Hebat tidak hanya menjawab
kebutuhan pembelajaran yang beragam, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembinaan
nilai dan pembentukan jati diri peserta didik.

Penelitian ini masih memiliki beberapa batasan. Pertama, studi hanya melibatkan
satu lembaga (PKBM Madani Hebat), sehingga hasilnya belum mencerminkan
keseluruhan praktik rumah magang di Indonesia. Kedua, pengukuran menggunakan
skala Likert didasarkan pada persepsi diri responden, sehingga masih mungkin terjadi
bias subjektif. Ketiga, penelitian ini belum mengevaluasi dampak nyata modul terhadap

https://edu.pubmedia.id/index.php/jpn



Jurnal Pendidikan Non formal Vol: 3, No 1, 2025 Page 7 of 9

hasil belajar peserta, sebagaimana disarankan oleh Putri et al. (2024) bahwa efektivitas
modul baru dapat dinilai setelah melalui evaluasi hasil belajar yang komprehensif.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar penelitian selanjutnya menilai dampak
modul adaptif terhadap akhlak, kemandirian, dan kecakapan hidup peserta, serta
mendorong digitalisasi, penguatan jejaring antar-rumah magang, dan harmonisasi
dengan Kurikulum Merdeka guna memperluas manfaat dan keberlanjutan inovasi
pendidikan berbasis nilai Islam. Dengan arah tersebut, pengembangan modul adaptif di
PKBM Madani Hebat tidak hanya menjadi inovasi teknis, tetapi juga upaya strategis
membentuk mukmin mukallaf —insan beriman yang berpikir kritis, bertanggung jawab,
dan berperan aktif sebagai khalifah fil ardh.
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